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Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SMK Negri 6 
Balikpapan yang terdiri dari 3 Siklus dengan Tujuan 
Penelitian ini adalah Meningkatkan Prestasi Belajar K3 
LH Melalui Metode Eksperimen  Pada Kompetensi 
Pembuatan Sumur Biopori     Semester Ganjil Di SMK 
Negeri 6 Balikpapan Tahun Pembelajaran 201252016. 
Manfaat dari penelitian ini adalah Melatih Ketrampilan 
Siswa dalam Menggunakan Alat-alat dan bahan pada 
pembuatan Sumur Biopori di Lapangan yang sempit untuk 
menghasilkan pupuk organic yang dapat digunakan untuk 
memupuk tanaman di lingkungan SMKN 6 Balikpapan 
untuk Mata Pelajaran K3LH. Sedangkan hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah :  dari Siklus 1 ke 
siklus 2 dan dari siklus 2 ke Siklus 3 adalah sebagai berikut 
: Pada Siklus 1 diperoleh Nilai Rata-rata 57,28  dan pada 
Siklus 2 diperoleh nilai rata-rata 67,38 dan pada Siklus 3  
diperoleh nilai rata-rata 83,38 dari hasil tersebut terdapat 
kenaikan presentasi sebagai berikut siklus I ke siklus II 
10,10% dan dari siklus II ke siklus III terdapat kenaikan 
prestasi belajar 16,00 %. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa metode ini dapat digunakan oleh seluruh guru 
K3LH  dalam pembelajaran di dalam kelas ataupun di luar 
kelas di SMKN 6 balikpapan yang kebetulan mempunyai 
Lahan yang cukup Luas kurang lebih sekitar 5,5 Hektar 
yang dapat dimanfaatkan untuk lingkungan sekitarnya.  
 
Keyword :  Pembuatan Sumur Biopori dan 
Peningkatan Prestasi Belajar.  
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Yang menjadi latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah 
rendahnya nilai hasil belajar IPA/ Kimia siswa Kelas VIII yang tidak 
mencapai 75 pada Kompetensi Dasar Kemagnetan di semester 1, maka 
penulis membuat cara pembelajaran dengan metode eksperimen / 
percobaan sederhana dengan membuat Magnet sederhana untuk 
meningkatkan nilai dan prestasi belajar siswa yang mengarah kepada 
keterlibatan semua anak atau aktivitas belajar seluruh siswa sehingga 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik di dalam kelas maupun di 
dalam laboratorium IPA secara praktikum langsung. 
Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di 
kelas RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) adalah 75 di SMP 
Negeri 1 Bontang untuk nilai IPA yang terdiri IPA Terpadu yaitu terdiri 
dari Fisika dan Biologi.  Maka apabila nilai rata-rata di dalam kelas 
tersebut belum mencapai 75 berarti masih belum di anggap  tuntas 
nilainya di kelas itu. Maka untuk meningkatkan ketuntasan nilai  
tersebut  perlu diadakan remedial atau perbaikan ulang sehingga siswa 
memperoleh nilai yang standarnya sesuai dengan KKM yang telah di 
tentukan oleh sekolah yang bersangkutan khususnya untuk kelas VIIIA 
di SMP Negeri 1 Bontang. Hasil nilai ulangan yang pertama sebagai 
acuan dan refleksi/pencerminan dan tindak lanjut untuk mengevaluasi 
dan menganalisa kekurangan nilai  yang dihadapi di dalam kelas dan  
sebagai perbaikan untuk ulangan berikutnya atau siklus berikutnya. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah penelitian ini 
adalah; Apakah dengan metode eksperimen/pratikum sederhana 
pembuatan model atom di  kelas VIII semester ganjil dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa  SMP Negeri 1 Bontang Tahun 
Pembelajaran 2012/2013? Adapun tujuan yang diharapkan dalam 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah untuk mengetahui : Adanya 
peningkatan hasil belajar siswa setelah proses belajar mengajar dengan 
penerapan model pembelajaran  Inquiri pada pokok bahasan getaran dan 
gelombang dengan menggunakan alat peraga ayunan sederha dalam 
bidang studi IPA siswa kelas VIII_7 SMP Negeri 12 Balikpapan tahun 
ajaran 2014/2015. Terbentuknya sikap ilmiah pada diri siswa sebagai 
hasil proses belajar mengajar melalui pendekatan Inquiri pada pokok 
bahasan getaran dan gelombang dengan menggunakan alat peraga 
ayunan sederhana dalam bidang studi IPA.  
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Adapun manfaat penelitian Tindakan Kelas PTK dalam bidang 
studi IPA ini adalah sebagai berikut : Memotivasi siswa untuk lebih 
berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Melatih siswa untuk 
bersikap ilmiah dan inovatif dalam pembelajaran. Melatih siswa untuk 
melakukan penelitian dan pemecahan masalah yang dihadapi. 
Terbentuknya sikap kooperatif bagi siswa sebagai hasil proses belajar 
mengajar. Melatih siswa untuk mengemukakan ide atau gagasan dalam 
berdiskusi. Melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 
Meningkatkan wawasan dalam proses belajar mengajar, meningkatkan 
kemampuan bagi guru dalam penerapan model-model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Meningkatkan 




Hakekat Pembelajaran  IPA 
Pada prinsipnya hakekat pembelajaran IPA telah dirumuskan dan 
ditafsirkan oleh para ahli berbeda-beda antara yang satu dengan yang 
lainnya. Tetapi para ahli menafsirkan tentang hakekat IPA   sebagai 
berikut  : Menurut Nyoman Kertiasa ( 1979 : 26 ) pembelajaran IPA 
dapat berlangsung dengan baik bila ditunjang dengan kegiatan 
percobaan praktikum, terutama disekolah lanjutan. Sehingga selain 
memberikan materi secara klasikal maka diperlukan juga pembuktian 
realita yang berupa praktikum tersebut dengan merancang alat peraga 
sederhana. H.M Lubis ( 1995 :  23 ) mengatakan bawha konsep IPA 
dapat diperoleh melalui percobaan sederhana dengan pembuatan alat-alat 
IPA yang dirancang sendiri untuk memudahkan kegiatan pembelajaran 
di dalam kelas maupun di Laboratorium IPA. Amin ( 1971 : 15 ) 
berpendapat bahwa kegiatan praktikum dapat menambah wawasan bagi 
para siswa untuk mendapatkan konsep-konsep IPA secara konkrit nyata 
dalam pengamatannya secara langsung. 
Muryono ( 1993 ) mengatakan konsep IPA dapat diperoleh 
secara konkrit melalui praktek sederhana penggunaan laboratorium IPA, 
sehingga hasil prestasi belajar siswa dapat meningkat. Kegiatan 
pembelajaran IPA tersebut dapat di lakukan dengan mencoba merancang 
alat-alat IPA sederhana baik yang di lakukan disekolah, di rumah dan di 
lakukan di lingkungan masyarakat secara luas. Di dalam kegiatan 
pembelajaran IPA para siswa di samping mendapat informasi dari guru 
mata pelajaran dan guru mitra, para siswa bisa memahami, mengamati 
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mendiskusikan dan menyimpulkan serta melakukan percobaan secara 
langsung dengan membuat alat peraga sederhana rancangannya sendiri 
menurut kelompoknya yang dapat memudahkan mereka sebagai alat 
bantu dalam kegiatan pembelajaran yang dihadapi bagi peserta didik 
disekolah. 
 
Prinsip – Prinsip Belajar 
Belajar adalah merupakan suatu proses yang tidak sederhana 
melainkan sangat kompleks, dari hasil pengalaman dan pengamatan 
maka penulis mengajukan prinsip-prinsip dalam belajar diantaranya                
sebagai berikut : Dalam belajar siswa  harus mempunyai tujuan. Tujuan 
harus timbul dan muncul dari diri sendiri oleh siswa tersebut dan 
berhubungan dengan kebutuhan hidupnya bukan dipaksa oleh orang lain. 
Siswa harus bersedia dan mengalami berbagai kesukaran dan tekun 
berusaha untuk mencapai suatu  tujuan. Belajar dapat berhasil jika 
tercapai kematangan, berbuat melakukan dan memberikan sukses yang 
menyenangkan. Belajar dapat terbukti jika ada perubahan dalam tingkah 
laku dan adanya penambahan keterampilan dan pengetahuan serta 
pengalaman. Belajar tidak hanya semata-mata dengan otak saja tetapi 
juga harus dibarengi dengan jasmani, rohani, dan pengendalian diri. 
Ulangan dan latihan perlu tetapi harus didahului oleh pemahaman suatu 
masalah yang akan di hadapi. 
 
Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah untuk mengetahui bagaimana ciri-ciri 
tingkah laku perkembangan kemampuan dan pengetahuan siswa 
sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran. Adapun ciri-ciri tersebut 
ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku, kemampuan dasar dan 
pengalaman yang dimiliki serta motivasi belajar. Nana Sudjana 
(1989:21) mengatakan hasil belajar yang dapat dicapai oleh siswa 
dipengaruhi oleh dua factor intern dan factor ekstern. Faktor internnya 
adalah kemampuan yang terdapat dalam diri siswa sendiri, sedangkan 
faktor eksternal adalah faktor yang meliputi 3 aspek : Lingkungan, 
Lingkungan rumah tangga dan Lingkungan masyarakat. Penilaian hasil 
belajar IPA – Kimia siswa dapat dilakukan melalui penelitian, hasil 
ulangan umum semester atau ulangan harian. Dapat juga dengan 
menggunakan laporan praktikum siswa untuk dinilai. Segala hal yang 
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berkaitan dengan perilaku siswa terutama mengenai keterampilan proses 
sikap ilmiah dapat pula digunakan sebagai unsur yang dinilai.  
 
Prestasi Belajar 
Poerwadarminta (1982:768) mengatakan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang dicapai selama mengikuti pelajaran disekolah berupa 
nilai atau angka perolehan dari hasil ulangan harian dan ulangan umum 
semester I. Kemampuan siswa untuk menunjukkan hasil tertinggi yang 
dicapai selama mengikuti pembelajaran disekolah setelah dievaluasi. 
Dengan demikian tentunya ada keterkaitan antara usaha dalam belajar ini 
diharapkan akan memperoleh kemampuan yang sifatnya kognitif, 
efektif, psikomotorik. Dan pada akhirnya mengantarkan siswa dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan yang baik  dan bermutu. 
 
Hakekat Fisika Di Sekolah 
Dalam GBPP (1993:3) dijelaskan pengertian IPA-Kimia sebagai 
hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang 
terorganisasi tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman 
melalui serangkaian proses ilmiah. Proses ini antara lain meliputi 
penyelidikan, pengujian dan penyusunan gagasan. Kimia merupakan 
bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang mempelajari tentang zat 
dan energi di dalam alam ini. Ciri khas yang digunakan dalam 
mempelajari, mengembangkan dan menentukan sesuatu materi dalam 
kimia adalah metode ilmiah, yaitu metode yang dilakukan untuk 
memperoleh jawaban dari suatu permasalahan dalam kimia, dengan cara 
melakukan eksperimen atau praktek sederhana yang langkah-langkahnya 
melalui observasi, pengamatan, pengambilan data, menyusun hipotesis, 
menarik kesimpulan dan menguji kembali kesimpulan tersebut. 
Kimia merupakan suatu ilmu yang lebih memerlukan 
pemahaman daripada hafalan. Kunci keberhasilan siswa dalam 
mempelajari kimia sangat tergantung dari kemampuan siswa dalam 
memahami konsep, hukum/teori dan penerapan matematika. Dari 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam mempelajari kimia 
diperlukan kegigihan, ketekunan, ketelitian, ketelatenan, kemampuan, 
dan kemauan yang tinggi. Serta kesabaran yang tangguh dan teruji. 
 
Tujuan dan Fungsi Mata Pelajaran Kimia di SMP 
Pada jenjang SMP mata pelajaran Kimia merupakan bagian dari 
mata pelajaran IPA, Kimia merupakan mata pelajaran untuk memperluas 









Jurnal Ilmu Pendidikan 
LPMP Kalimantan Timur 
Jurnal Ilmu Pendidikan LPMP Kalimantan Timur 
Volume X Nomor 1, bulan Juni 2016. Halaman 105-116 
ISSN: 1858-3105 
BORNEO 
wawasan pengetahuan tentang materi dan energi, meningkatkan 
keterampilan ilmiah, menumbuh kembangkan sikap ilmiah dan 
kesadaran atau kepedulian pada produk teknologi melalui penerapan 
konsep Kimia yang dikuasai. Pada GBPP (1993:1) Ilmu pengetahuan 
alam merupakan hasil suatu kegiatan manusia berupa pengetahuan, 
gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang 
diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian kegiatan ilmiah. Proses 
meliputi penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan. 
Selain itu mata pelajaran kimia adalah program untuk 
menanamkan sikap dan nilai ilmiah pada siswa serta mencintai dan 
menghargai kekuasaan Tuhan YME dan mengagungkan ciptaanNya di 
alam ini. Mata pelajaran IPA-Kimia di SMP merupakan perluasan dan 
pendalaman IPA sedangkan sekolah dasar sebagai dasar untuk 
mempelajari perilaku benda dan energi serta keterkaitan antara konsep 
dan penerapannya dalam kehidupan nyata. 
 
Fungsi Kimia 
Mata pelajaran IPA-Kimia berfungsi untuk memberikan 
pengetahuan tentang lingkungan alam, mengembangkan keterampilan, 
wawasan dan kesadaran dalam kehidupan sehari-hari dan prasyarat 
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah, serta meningkatkan 
kesadaran terhadap kebesaran dan kekuasaan Tuhan YME. Mata 
pelajaran IPA-Kimia di SMP mempunyai tujuan agar siswa mampu: 
Meningkatkan kesadaran dan kelestarian lingkungan, kebanggaan dan 
kebesaran serta kekuasaan Tuhan YME. Memahami konsep-konsep IPA 
dan saling keterkaitannya. Mengembangkan daya untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  Mengembangkan 
keterampilan proses untuk memperoleh konsep IPA dan menumbuhkan 
nilai dan sikap ilmiah. Menerapkan konsep dan prinsip IPA untuk 
menghasilkan karya teknologi sederhana yang berkaitan dengan 
kebutuhan manusia. Memberikan bakat pengetahuan dasar untuk 





Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dalam penelitian ini peneliti mengambil tempat dan populasi di SMP 
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Negeri 1 Bontang. Lokasi sekolah ini terletak ditengah-tengah kota 
tepatnya di Jalan Kapt. Piere Tendean Kelurahanj Bontang Kuala 
Kecamatan bontang utara. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
dua variabel sebagai penunjang dasar dalam mengamati objek tindakan 
kelas. Variabel tersebut adalah sebagai berikut : Variabel bebas, yaitu 
penggunaan laboratorium IPA  dengan metode eksperimen 
perkelompok. Variabel terikat, yaitu berupa prestasi  belajar siswa yang 
memperoleh perlakuan dengan menggunakan alat bantu IPA dengan 
membuat magnet sederhana pada kegiatan belajar mengajar. 
Rencana Tindakan; Adapun kegiatan yang dilakukan dalam 
tahapan perencanaan ini adalah sebagai berikut : Menyiapkan rencana 
pengajaran dengan kompetensi dasar tentang Kemagnetan. Membuat 
model pembelajaran yang berbentuk eksperimen perkelompok. 
Membuat lembar observasi tes awal untuk melihat bagaimana kondisi 
awal belajar mengajar dikelas ketika latihan atau metode tersebut 
diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran. Membuat kartu soal atau 
lembaran soal yang harus di jawab setiap siswa. Menyiapkan LKS dan 
buku bahan ajar yang relevan. 
Pelaksanaan tindakan; Tindakan penelitian kelas dilakukan 
dengan 3 siklus. Langkah-langkah  Siklus 1 sebagai berikut : Refleksi 
Awal; Bertujuan untuk mengajak siswa agar menyelesaikan suatu  
permasalahan. Dengan mengoptimalkan kemam[uan siswa dalam 
menggali informasi dari Buku cetak IPA Kimia pada kompetensi Dasar 
Kemagnetan dan selanjut nya dapat menyelesaikan permasalahan sesuai 
kaidah ilmiah. Guru melakukan apersepsi dan menuliskan kompetensi 
dasar yang akan dipelajari. Siswa duduk berkelompok menjadi 6 
kelompok tiap kelompok 4 orang siswa. Guru membagi bahasan materi 
pada 6 kelompok dengan materi yang akan disajikan. 
Siswa mengerjakan kartu soal secara individu sesuai dengan 
bahasan materi tiap kelompok. Masing-masing siswa mempresentasikan 
hasil kerja per individu. Guru mengobservasi kerja siswa. Penilaian 
diambil dari hasil kerja siswa. Hasil siklus 1 dianalisis untuk membuat 
refleksi pada siklus 2. Langkah-langkah siklus 2 : Siklus kedua 
dilaksanakan dengan berpedoman dari hasil analisis pada kegiatan pada 
siklus pertama, yaitu bagaimana hasil kekurangan langkah dari siklus 
pertama tersebut dan apa akibatnya serta perubahan apa yang harus  
dilakukan pada tahap berikutnya. Tahap-tahap tindakan pada siklus 
kedua juga sama dengan tahap pada siklus pertama hanya saja 
permasalahan atau sub pokok bahasan yang di berikan pada siswa 
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merupakan masalah baru tentang Kemagnetan. Siswa diharuskan 
mengerjakan test yang sama seperti saat penjajagan atau test awal. 
Guru melakukan apersepsi dan menuliskan standar kompetensi / 
kompetensi dasar yang akan dipelajari. Siswa duduk berkelompok 
menjadi 6 kelompok tiap kelompok 4 orang siswa. Guru membagikan 
LKS pada siswa pada setiap kelompok. Guru membagikan alat dan 
bahan yang diperlukan dalam pembelajaran. Siswa melaksanakan 
eksperimen dan mengisi LKS serta mengamati hasil eksperimen setiap 
kelompok. Siswa mempresentasikan hasil eksperimen yang dilakukan. 
Guru mengobservasi kerja siswa. Penilaian diambil dari hasil kerja 
siswa. Guru melakukan pembenaran hasil presentasi dan menyimpulkan 
hasil presentasi bersama dengan siswa. 
Siklus Ketiga dilaksanakan dengan berpijak pada kekurangan 
yang ditemui pada siklus kedua. Tahap-tahap tindakan siklus ketiga 
sama pada tindakan pada siklus sebelumnya hanya saja yang 
membedakan dalam siklus ini adalah sub pokok bahasan yang diberikan 
adalah membuat alat peraga Magnet sederhana, kemudian setiap siswa 
diharuskan mengerjakan test yang sam pada saat penjajagan pertama. 
Data dan Cara Pengumpulannya 
 
Sumber Data 
Untuk memperoleh data diambil dari hasil kerja siswa. Siklus 1 
dan siklus 2. Dari  5 kelas diambil 1 kelas yang berjumlah 24 siswa. 
Data yang akan dianalisis berupa test tertulis hasil kerja siswa dan hasil 
observasi (test awal dan test akhir) yang diperoleh siswa. Data diambil 
dari jawaban test tertulis, Pemberian Tugas Pekerjaan Rumah (PR) Test 
Tertulis setiap akhir siklus dan catatan observasi selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Yang menjadi indikator keberhasilan 
penelitian tindakan kelas ini adalah bila pembuatan magnet sederhana 
pada kompetensi dasar kemagnetan mencapai penguasaan materi 75% 




Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Bontang, siswa yang 
menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VIII E yang berjumlah 24 
orang. Jenis Penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan 
dalam 3 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. 
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Sebagai rangkaian langkah-langkah awal terlebih dahulu menentukan 
studi pendidikan adapun yang dihubungi, dilihat dan diteliti yang 
dianggap memberikan informasi data yang diperlukan adalah SMP 
Negeri 1 Bontang. Karena secara kebetulan peneliti bertugas di SMP 
Negeri 1 Bontang yang menggunakan dan mengembangkan alat praktek 
IPA di laboratorium IPA untuk kegiatan belajar mengajar. Analisa data  
dilakukan dengan cara membedakan antara persentase pada data siklus I 
dengan presentase pada data siklus II dalam presentase. Ketuntasan 
belajar baik secara individual maupun klasikal. Terhadap hasil test awal 
dan test akhir siswa setelah diberikan tindakan kelas.  
 
Siklus I         
Pada sklus 1 ini diberikan test awal kepada siswa maka 
doperoleh data test awal (siklus I) diperoleh persentase 56,13 % 
walaupun ada beberapa siswa yang menjawab secara kebetulan tinggi 
nilainya namun persentasenya sangat kecil. Dalam siklus ini siswa 
belum banyak memperoleh informasi secara kongkrit dan lengkap 
karena siswa belum menerapakan praktikum secara kelompok dengan 
anggota mereka dan belum  terjadi diskusi yang baik antar siswa dan 
kelompok  tersebut inilah penyebab utama nilai yang diproleh para siswa 
kurang begitu baik. Setelah diberikan test awal dan hasilnya sudah kita 
evaluasi maka peneliti membimbing semua kelompok yang terdiri 4 
kelompok kerja siswa. Kemampuan peneliti dalam memotivasi siswa 
dinilai baik karena siswa dapat bertukar informasi dengan siswanya 
sendiri degan membuat magnet sederhana.  
 
Siklus 2 
Pada siklus kedua ini peneliti memulai dengan langkah-langkah 
penelitian yaitu dengan cara membuat model atom sedarhana mulai dari 
langkah awal mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam 
kegiatan praktikum sampai dengan mengamati siswa secara langsung 
dalam melakukan praktikum secara berkelompok. Siswa sangat antusias 
melaksanakan praktikum dengan baik mulai dari memilih bola pimpong 
yang akan di buat model atom, kemudian merangkainya dengan pipet 
atau sedotan plastik secara sistematis seperti yang ada pada gambar. Alat 
di rangkai sedemikian rupa dan menentukan jenis atom. Setiap 
kelompok membuat rangkaian model molekul sminimal 2 model 
molekul dan maksimal 3 model molekul dan diberi waktu yang sama 
yaitu masing-masing 20 menit. Kemudian dari ketiga percobaan tersebut 
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dibandingkan hasilnya manakah yang terbaik dari ketiga percobaan 
tersebut untuk dijadikan sebagai acuan dalam menarik kesimpulan ketika 
akan mendiskusikan dan mempersentasikan hasil yang di peroleh dari 
kelompoknya masing-masing.  
Dengan melakukan kegiatan tersebut siswa dapat menemukan 
idenya sendiri dari kelompok tersebut dan dapat mengkomunikasikan 
dengan teman-temanya sendiri. Ternyata setelah diberikan penelitian 
tindakan kelas dengan mebuat model atom sederhana dengan 3 
percobaan yang mereka lakukan nilainya dapat meningkat seperti yang 
diperoleh pada test  (siklus II) sehingga mencapai 72 %, terlihat terdapat  
kenaikan yang mencapai nilai 15,87%. Pembelajaran dengan praktek 
secara langsung  dengan eksperimen perkelompok di dalam laboratorium 
IPA dapat memberikan kesan belajar pada diri siswa yang mendalam, 
serta perhatian siswa dapat dipusatkan pada materi yang diberikan. 
Selain itu, guru dapat menambahkan informasi yang belum diketahui 
siswa serta mengajak diskusi agar wawasan siswa akan materi yang 
dipaparkan oleh guru dapat diingat lebih lama oleh siswa.  
Dari kriteria yang ada pada kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah keberhasilan siswa dalam belajar jika nilainya lebih dari 65 
secara individual dan minimal 75% secara klasikal sehingga penelitian 
tindakan kelas semacam ini dapat dilaksanakan secara terus menerus 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Sedangkan untuk kelas 
RSBI/Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional secara individual 75 untuk 
KKM/Kriteria Ketuntasan Minimal nilai yang harus diperoleh oleh 
setiap siswa. Dan 75 % dari jumlah siswa di dalam kelas harus mencapai 
nilai tersebut, jika tidak mencapai 75 maka harus di adakan remedial 
test/ ulangan perbaikan dari test awal. 
 
Siklus 3 
Berdasarkan hasil pada siklus I dan siklus II, maka dalam siklus 
ketiga  tersebut ini  peneliti merefleksi hasil yang diperoleh para siswa 
yang belum mencapai 75 dan mencari apakah kendala yang dihadapi 
oleh para siswa dalam menjawab soal atau pertanyaan pada test dalam  
siklus kedua. Dan peneliti berusaha untuk meningkatkan kretivitas para 
siswa agar lebiah aktif dan mempunyai keberanian dalam 
mempersentasikan hasil praktikum  yang mereka lakukan untuk 
menyampaikan pendapatnya supaya ditanggapi oleh kelompok lain. 
Siklus ke III dimulai oleh seluruh siswa bekerja sama dalam kelopoknya 
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untuk menggunakan lembar kerja siswa yang harus diselesaikan selama 
kerja kelompok dengan menghasilkan 3 langkah  percobaan yaitu 
memilih dan menentukan bola pimpong yang akan dijadikan sebagai 
salah satu atom,   yang kedua mereka menyelesaikan tugasnya dengan 
membuat dan merangkai bola pimpong dengan alat pipet atau sedotan 
plastik, dan yang ketiga membuat dan merangkai atau menyambungkan 
beberapa bola pimpong menjadi rangkaian molekul yang sederhana .  
Kelebihan dari metode eksperimen adalah akan mningkatkan 
daya nalar siswa dalam berpikir, mengamati, mencatat, menghitung dan 
mencoba serta menyimpulkan apa yang diperoleh dalam 
pengamatannya, sehingga data yang didapat lebih akurat dan nyata baik  
pengamatan dengan indera dan praktek langsung oleh berbagai 
kelompok. Kelemahan dari eksperimen ini adalah sebelum kegiatan 
dilaksanakan penelitian harus menyiapkan alat-alat peraga ataupun 
bahan-bahan yang akan digunakan dalam kegiatan  eksperimen. Dengan 
demikian memerlukan waktu khusus untuk menguji terlebih dahulu 
kelayakan alat maupun bahan agar dalam proses percobaan sedikit 
ditemukan kesalahan baik dalam pengukuran maupun ketelitian alat ukur 
yang digunakan, serta hasil yang diperoleh dalam kelompok tersebut 
untuk di presentasikan dan di simpulkan bersama.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan metode 
eksperimen perkelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
SMP Negeri 1 kelas VIII E Bontang-Kalimantan Timur.  Dakam upaya 
peningkatan prestasi belajar siswa dengan membuat magnet sederhana. 
Dari ketuntasan 72% meningkat hingga 93,92%.  Dengan perbedaan 
persentase yang signifikan yaitu 21,92%. Oleh sebab itu metode tersebut 
dapat dilaksanakan setiap saat sehingga dapat memacu dan memberikan 
motivasi kepada siswa sehingga prestasi belajar siswa bisa menjadi lebih 




Dengan membuat alat peraga membuat magnet sederhana 
melalui metode eksperimen secara langsung perkelompok maka  dapat : 
Meningkatkan prestasi belajar siswa yang signifikan yang dapat 
mencapai kenaikan 21,92 %. Mencapai dan memenuhi kriteria 
ketuntasan belajar minimal yang melebihi rata-rata diatas 75% secara 
klasikal. Memberikan motivasi kepada siswa dalam menggunakan alat 
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peraga IPA secara ekperimen dalam pengamatan, pencatatan data secara 




Diharapkan guru dalam proses pembelajaran IPA sebaiknya 
untuk mengajak para siswa dalam membuat alat peraga IPA sederhana 
yang dapat membantu memudahkan dalam kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas maupun di dalam laboratorium IPA, jika sekolah-sekolah 
tersebut memiliki alat praktek dan sarana-prasarana yang memadai dan 
jika alat-alat IPA memungkinkan untuk dibuat, diharapkan guru lebih 
aktif membuat alat peraga IPA yang sesuai dengan materi yang 
diharapkan dan di ajarkan sehingga prestasi siswa dapat berhasil dengan 
maksimal dan baik. 
Kepada Dinas pendidikan sebaiknya membuat program 
pengadaan alat-alat praktek untuk sekolah-sekolah secara merata sampai 
ke sekolah-sekolah di daerah terpencil sebagai upaya dan sarana 
meningkatkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar IPA dan 
meningkatkan mutu pelajaran IPA. Diharapkan orang tua / wali murid 
agar memberikan motivasi kepada anaknya supaya mengembangkan 
minat baca pada buku-buku yang bersifat ilmu pengetahuan yang selain 
motivasi dari para guru di sekolah, maupun guru BK (Bimbingan dan 






Kertiasa, Nyoman, 1979, Naskah Petunjuk Pengelolaan IPA, Direktorat 
PMD Dirjen  PDM Dekdikbud, Jakarta. 
Amin, P.M. 1980, Pengelolaan Laboratorium FISIKA, FKIE, 
IKIP,Yogyakarta. 
Muryono, Sigit, 1993, Pengembangan Bahan GBPP Bahan Belajar IPA 
dan Matematika, Dekdikbud, Jakarta. 
Lubis. H.M., 1995, Pengelolaan Laboratorium IPA, Dekdikbud, Jakarta. 
Hadiat, 1998, Pengelolaan Laboratorium IPA, Dekdikbud, Jakarta. 
I Made Putrawan, 1988, Pengelolaan Laboratorium IPA, FMIPA IKIP 
Jakarta, Jakarta. 
 
